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1. Pendahuiuan
a. Latar belakang penyakit

Penyakit Avian Influenza merupakan penyakit menuiar yang disebabkan oieh virus influenza
tipe A yang menyerang unggas, baik unggas liar maupun unggas domestik seperti ayam, itik,
dain burung. Sublipe vitus terieniy, ieiuiaima 1o, tennasun dalain Relunmipun Highly Faliogeiie
Avian Influenza (HPAI) yang memiliki tingkat kematian tinggi pada unggas dan dapat menular
kenada manusia (7onnnsis)  Penyakit ini menjadi nerhatian alobal karena bernntensi
menimbulkan dampak pada sektor kesehatan masyarakat, peternakan, ekonomi, perdagangan,
serta ketahanan pangan.

Secara global, kasus avian influenza masih terus dilaporkan di berbagai negara dengan pola
penyebaran yang semakin luas. Organisasi kesehatan dunia dan sektor veteriner internasional
ineneyaskan baiiwa peningraian penyebaian vilus APAI pada ungyas iiar, unggas duinesiik,
hingga mamalia menunjukkan bahwa ancaman penyakit ini masih tinggi dan memerlukan
nanqguatan survailans herhacic nandekatan One Health

Indonesia merupakan salah satu negara yang pernah mengalami kejadian avian influenza
pada unggas maupun manusia. Faktor tingginya mobilitas unggas, sistem pemeliharaan unggas
skala rumah tangga, perdagangan unggas hidup, serta interaksi manusia dengan unggas
menjadi faktor yang meningkatkan risiko penularan penyakit. Jawa Tengah sebagai salah satu
provinst dengan akliviles peleingkan unggas yany lngyi juga gkl pulensi ketawanan
terhadap penyebaran avian influenza.

Kahunatan Manelang memiliki knandici yang menduking nntensi ricika nenularan avian
influenza karena sektor peternakan unggas merupakan salah satu kegiatan ekonomi masyarakat
yang cukup berkembang. Berdasarkan data BPS Kabupaten Magelang dan Sistem Informasi
Peternakan dan Perikanan Kabupaten Magelang, pada tahun 2024 populasi unggas di
Kabupaten Magelang mencapai sekitar:

®  ayai pedayity sebanyan 2.640.000 enwur,
e ayam petelur sebanyak 784.000 ekor;

e avam kamniing eehanvak K74 0NR eknr:

e itik sebanyak 143.437 ekor,;

e itik manila sebanyak 65.540 ekor; dan

e puyuh sebanyak 405.970 ekor.

Besarnya populasi unggas tersebut menunjukkan bahwa Kabupaten Magelang memiliki
puisiisi keienianan ieihadap nejadian avian niuenia, teiulaina pada wilayaii Ueiigail Repadaian
peternakan unggas, lalu lintas perdagangan unggas, pasar unggas hidup, serta kontak erat
antara maniisia dan hewan Selain it Kahiinaten Magelang terdiri atas 21 kecamatan dan 372
desa/kelurahan dengan mobilitas penduduk dan distribusi hasil peternakan yang cukup aktif
sehingga dapat meningkatkan risiko penyebaran penyakit apabila terjadi kasus pada unggas.



Meskipun sampai saat ini belum terdapat kejadian iuar biasa avian influenza pada manusia
di Kabupaten Magelang, kewaspadaan dini tetap perlu dilakukan mengingat penyakit ini dapat
enyebabian daiipak heseiialan dan shononi yany besar. Fenuianan padd iidiusia uinuiinyd
terjadi akibat kontak langsung dengan unggas sakit, unggas mati, atau lingkungan yang
tarknntaminasci virie Riscikn npenularan inna danat meninakat anahila cictam  hincekiiriti
peternakan, surveilans, dan pelaporan belum berjalan optimal.

Selain faktor peternakan, keberadaan jalur distribusi unggas antarwilayah, aktivitas
perdagangan di pasar tradisional, serta kemungkinan masuknya unggas dari daerah lain menjadi
faktor yang perlu diwaspadai dalam pemetaan risiko penyakit. Pengalaman berbagai negara
enunjukkan baliwa releiiaimvatan delenst dan respon leihadap Rasus avian niuciiza dapat
meningkatkan penyebaran penyakit secara cepat dan menimbulkan kerugian ekonomi yang
hecar

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan penyusunan rekomendasi pemetaan risiko avian
influenza Tahun 2026 di Kabupaten Magelang sebagai dasar dalam menentukan wilayah
piiviiias Rewaspadaall, peiigualain sulveians iefpadu, peningnaiail nesiapsiagaaii iiias schiui,
serta penyusunan langkah mitigasi dan respon cepat terhadap potensi kejadian avian influenza.
Keaqiatan nemetaan risikn ini diharapkan dapat mendikiing 1naya nenceaahan  dan
pengendalian penyakit secara lebih efektif melalui pendekatan One Health yang melibatkan
sektor kesehatan manusia, kesehatan hewan, dan lingkungan.

b. Tujuan

1.

Memberikan panduan bagi daerah dalam melihat situasi dan kondisi penyakit infeksi emerging
daiam hal ini penyakit Avian influenza.

Dapat mengoptimalkan penyelenggaraan penanggulangan kejadian penyakit infeksi emerging
Ui daeiail Rabupaten Mayeiany.

Dapat di jadikan dasar bagi daerah dalam kesiapsiagaan dan penanggulangan penyakit infeksi
emaraing ataunun nenvakit vana hernntenci wahah/Kl R

Mengetahui seberapa besar Risiko penyakit Avian Influenza yang ada di wilayah Kabupaten
Magelang

Memberikan kontribusi dalam penyusunan Rencana Pembangunan Daerah khususnya dalam
hal pencegahan dan penanggulangan penyakit infeksi emerging atau penyakit potensial
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2. Hasil Pemetaan Risiko

Penilaian ancaman

Penetapan nilai risiko ancaman Avian influenza terdapat beberapa kategori, yaitu T/tinggi,
Sisedang, R/rendah, dan A/abai, Untuk Kabupaten Magelang, kategori tersebut dapat dilihat
pada tabel 1 di bawah ini:




No. SUB KATEGORI NILAI PER BOBOT (B) hINDEX (NXB)
KATEGORI
1 | i
1 |I. Risiko Penularan dari Daerah Lain 40.00% 66.67
2 |il. Risiko Penularan Setempat RENDAH 60.00% 0.00

Tabel 1. Penetapan Nilai Risiko Avian influenza Kategori Ancaman Kabupaten Magelang 2026

Berdasarkan nasii peniiaian ancaman pada penyakit Avian infiuenza terdapat O subkategori
pada kategori ancaman yang masuk ke dalam nilai risiko Tinggi.

b. Peniiaian Kerentanan

Penetapan nilai risiko Kerentanan Avian influenza terdapat beberapa kategori, yaitu T/tinggi,
S/sedang, Rirendah, dan A/ abai, kategori tersebut dapat diiihat pada tabei 2 di bawanh ini:

INo.| SUB KATEGORI NILAI PER | BOBOT (B) |INDEX (NXB)|
KATEGORI
1 |I. Karakteristik Penduduk RENDAH | 3333% | 1294
2 |il. Kewaspadaan Kab/Kota 33.33% 43.59
3 Jll.  Kunjungan Penduduk dari| RENDAH 33.33% 0.00
Negara/Wilayah Berisiko

Tabel 2. Penetapan Nilai Risiko Avian influenza Kategori Kerentanan Kabupaten Magelang 2026

Berdasarkan hasii peniiaian kerentanan pada penyakit Avian infiuenza terdapat 0
subkategori pada kategori kerentanan yang masuk ke dalam nilai risiko Tinggi.

c. Peniiaian kapasitas

Penetapan nilai risiko Kapasitas Avian influenza terdapat beberapa kategori, yaitu T/tinggi,
S/sedang, Rirendah, dan A/ abai, kategori tersebut dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini

{No.| SUB KATEGORI | NILAI PER | BOBOT (B) |INDEX (NXB)|
KATEGORI
1 |i. Anggaran Kewaspadaan dan ~ RENDAH 2000% | 895
Penanggulangan
2 |Kesiapsiagaan Laboratorium 10.00% 50.00
3 |Kesiapsiagaan Puskesmas 10.00% 66.67
4 |Kesiapsiagaan Rumah Sakit TINGGI 10.00% 83.33




5 [Kesiapsiagaan Kabupaten/Kota 10.00% 50.00

[6 [Surveilans Puskesmas TINGGI }6.00% 100.00

7 [|Surveilans Rumah Sakit (RS) TINGGI }6.00% 100.00
Surveilans Kabupaten/Kota TINGGI 16.00% 93.80

lo |Surveilans Balai/Besar KarantinalTINGGI l6.00% 100.00

|Kesehatan (B/BKK)

10 [Surveilans Rantai Pasar Unggas |RENDAH [6.00% 0.00

11 |IV. Promosi 10.00% 45.00

Tabel 3. Penetapan Nilai Risiko Avian influenza Kategori Kapasitas Kabupaten Magelang 2026

Berdasarkan hasil penilaian kapasitas pada penyakit Avian influenza terdapat 1 subkategori
pada kategori kapasitas yang masuk ke dalam nilai risiko Rendah, yaitu :

1. Subkategori |. Anggaran Kewaspadaan dan Penanggulangan, alasan belum adanya
anggaran khusus yang disiapkan untuk memperkuat kewaspadaan, kesiapsiagaan dan
penanggulangan KLB (termasuk Avian Influenza).

d. Karakteristik risiko (tinggi, rendah, sedang)

Penetapan nilai karakteristik risiko penyakit Avian influenza didapatkan berdasarkan
pertanyaan dari pengisian Tools pemetaan yang terdiri dari kategori ancaman, kerentanan, dan
kapasitas, maka di dapatkan hasil karakteristik risiko tinggi, rendah, dan sedang. Untuk

Ratahiciistih 1esihu Rabupalen viayciaiy dapal Ji iial pada lausi 4.

[Provinsi [Jawa Tengah|
| i

IKota IMagelang
Tahun 2026

RESUME ANALISIS RISIKO AVIAN INFLUENZA

{Vulnerability 22.10

hreat 24.00
ICapacity 53.68
FISIKO BaTe




Derajat Risiko

Tabel 4. Penetapan Karakteristik Risiko Avian influenza Kabupaten Magelang Tahun 2026.

Berdasarkan hasil dari pemetaan risiko Avian influenza di Kabupaten Magelang untuk tahun
2026, dihasilkan analisis berupa nilai ancaman sebesar 24.00 dari 100, sedangkan untuk
kerentanan sebesar 22.10 dari 100 dan nilai untuk kapasitas sebesar 53.68 dari 100 sehingga
hiasil periituigan 1isinu deigan tulhius Nl Rsilu = (Alcaiian A Reishiatiany rapasias,

diperoleh nilai 34.78 atau derajat risiko RENDAH

3. Rekomendasi

{Pasar Unggas vang terkait seperti Puskesmas, Dina 2026

Survenans RantaWengadakan pertemuan antara Llntas Sekt sdang P2P fNovembef
Peternakan, dan Puskeswan terkait adany

pencegahan dan pengendalian adany

jregialan  yanyg  mendusung daiarn uc%]

namr:l{it Avian Influanya ealah eatuny

pemantauan suspek orang dengan gejalj
nyakit Avian Influenza dan pemantaua

pada pasar-pasar hewan untuk mendeteks
danya penyakit Avian Influenza pada hewan
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